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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas beberapa teori yang digunakan sebagai landasan untuk
memperjelas permasalahan yang ada, dan panduan untuk melakukan analisis dan
pengumpulan data dalam rangka mencapai tujuan karya akhir. Teori-teori tersebut
antara lain: Teknologi |
Aplikasi Tekno a ( ' ) an, Empat Pilar Pendidikan Formal,
Karakteristik P a o , : Teknologi Informasi, Peluang

Pemanfaat ‘ ) alita idikan, Teknik Pengumpulan

istem Informasi, Peranan Teknologi Informasi,

formasi

i pengertian da 0gi informasi, kita lihat

Um membahas m A
Vdahul t& eng g} yrmasi d ian teknologi menurut
Ii. Menurtit=Jz O*Brien 2006& informasi berasal dari
hahas 4{{ ‘@)m: bahasa Indonesia

."Secara uimnuin,informasi de artikan sebagai data yang telah

diproses menjad @ " [angmempunyai arti dan berguna bagi
\w/ Q padalah data berguna yang dapat diolah

menjadi informasi sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan

manusia. De

yang tepat.

Pengertian teknologi informasi menurut para ahli dalam Kadir dan Triwahyuni

(2003) adalah: ,

1. Menurut Haag dan Keen, teknologi informasi adalah seperangkat alat yang
membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang

berhubungan dengan pemrosesan informasi.
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2. Menurut Martin, teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup
teknologi informasi untuk mengirimkan informasi.

3. Menurut Williams dan Sawyer, teknologi informasi adalah teknologi yang
menggabungkan komputer dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi
yang membawa data, suara dan video.

Menurut Barkle
sudah me

o} L PIE
o 1 l!uN i3

, akeka Karakieristiknya paling tidak

eknologi informasi pada perguruan tinggi
teknologi didalam kelas seperti:
ateri kuliah, pemberian dan

memanfaatkan teknologi

(tujdh)Sper a teknologi am dunia pendidikan.
U peranangstrate ‘ | sebuty terkait lang dengan 4 (empat) pilar

| ?/penopa SI1g ﬁ itusi pendid
rikulum,.proeses belajar mengajar, sumbe :

..m....sms--r.._--- I dan suprastruktur, kegiatan

operas --.u.y--"‘ﬂ @ angjemen mutu. Berdasarkan sejumlah aspek
inilah maka di

ang baik, yaitu konten

anusia dan budaya, dan
(tiga) entitas pendukung

n teknologi informasi, yaitu :

1. Teknologi informasi merupakan sumber atau gudang ilmu pengetahuan
karena dengan memanfaatkan jaringan raksasa semacam Internet, pengajar
maupun peserta didik dapat mengakses secara bebas ribuan bahkan jutaan
sumber pengetahuan di seluruh dunia disamping memberikan kesempatan
bagi para stakeholder pendidikan untuk saling berinteraksi di dunia maya
dengan menggunakan berbagai fasilitas seperti chatting, email, mailing list,
newsboard, dan discussion forum.
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2. Teknologi informasi sebagai alat bantu pengajar maupun peserta didik
dalam melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan memanfaatkan
komputer dan sejumlah aplikasinya sebagai media simulasi, alat bantu
ilustrasi, sarana interaksi, dan lain sebagainya.

3. Teknologi informasi sebagai standar kompetensi dan keahlian yang harus
dimiliki oleh pengajar, siswa, penyelenggara pendidikan, dan terkait
lainnya (misal: orang tua, pemerintah, dan masyarakat) karena merupakan
prasyarat mutlak ag
dilakukag ek

pendidikan berbasis teknologi informasi dapat

dinya sebuah transformasi sistem
diperkenalkannya sejumlah
ibrary, dan lain-lain yang
i sumber daya.

manajemen institusi
Nikangédala S pefRgamb N strategis maupun

rasional, terutal a’ ait dengan pema an alokasi sumber daya
rta pemantauan Q ifstitusi, seperti ntasi decision support

stem, exee stem, mana information system, dan

terutama yang

peserta didik, ruang , peralatan, dan lain sebagainya) maupun hal-hal
penopang lainnya, seperti sistem informasi keuangan, sumber daya
manusia, pengadaan dan logistik, dan manajemen dokumen.

7. Teknologi informasi sebagai infrastruktur dan suprastruktur institusi
pendidikan, dalam arti kata bahwa lembaga yang bersangkutan harus
memiliki akses terhadap jaringan infrastruktur yang menghubungkan
seluruh komputer yang dimilikinya dan tentu saja menyusun beragam

kebijakan dan peraturan pelaksanaan penggunaannya.
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2.2 Sistem Informasi

Menurut O’Brien (2006), sistem informasi merupakan kombinasi dari orang-
orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebutkan informasi dalam sebuah
organisasi.

Menurut Mutyarini dan Sembiring (2006), karakteristik sistem informasi dalam

perguruan tinggi adalah al berikut:

X sé{;)..

an tinggi untuk mencapai tujuannya.
asyarakat akademis secara

ngkatkanumuitu . . gan misi pendidikan tinggi.
berikal yang akupat lam dan keluar institusi.

I dari unit rmas sendiri namun tetap
an dengahy visi ‘1 I institusi.

iakses ¢ asyaravmisi dengan tingkat
butu & .li.j an ng be
h meluas secara signifikan

0 .\ uasnya perkembangan sistem
informas / a peran sistem informasi itu sendiri.

Setiap perubahan memba

ampak terhadap pemakai akhir dan para manajer
dalam suatu organisasi. Perubahan peran sistem informasi dapat dilihat pada
Gambar 2.1 berikut:
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E-Business dan E-Commerce : era tahun 1990 — 2000
Sistem E-Business dan E-Commerce berbasis Internet

e Perusahaan yang dijalankan melalui web dan operasi e-business global serta
e-commerce melalui Internet, intranet, dan jaringan lainnya.

\ Dukungan Strategi dan Pemakai Akhir Era tahun 1980 — 1990 L

System End-User Computing

e Dukungan komputer langsung untuk produktivitas pemakai akhir dan kerjasama
kelompok kerja

Peran Executive Information System
Keterli
batan
yang
makin
luas
para
pe-
makai
akhir
dan
mana-
jer
dalam
Sl

masi yang telah
ilan keputusan

Penjelasan perubahan peran sistem informasi pada Gambar 2.1 di atas sebagai

berikut:

1. Tahun 1950-an, peran dari sebagian besar sistem informasi sederhéna saja
yaitu meliputi proses transaksi, pencatatan, akuntansi, dan aplikasi
pemrosesan data elektronik (electric data processing — EDP).
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2. Tahun 1960-an peran lainnya ditambahkan sejalan dengan terbentuknya
konsep Sistem Informasi Manajemen (SIM), yang berfokus pada
pengembangan aplikasi bisnis dan laporan yang dibutuhkan pihak
manajemen untuk pengambilan keputusan.

3. Tahun 1970-an, lahirlah konsep sistem pendukung keputusan (decision
support system — DSS) yang disebabkan oleh ketidakmampuan sistem
informasi  manajemen memenuhi banyak kebutuhan pengambilan
keputusan pihak mandjemen.

4. Tahun 1980% an bart yang muncul antara lain:
akai akhir dapat menggunakan
tuk mendukung kebutuhan

kungan dari departemen

on system-EIS), dibuat

uk Jme eksek Ol emperoleh informasi

penting yang mekeka inginkan, saa
dibentuk dala iinginka

4 Sistem dapat b ifsebagai konsultan bagi
d ‘ﬁz K/\ ad Wkar dalam sejumlah area

d /.-.o 1 “Vﬁ-v-.‘ ormation system - SIS),
dimana [c ji \ enfadi komponen integral dari proses

bisnis, produk dan®layanan, yang membantu perusahaan mendapatkan

enginginkannya, dan

keunggulan kompetitif dalam pasar global.

5. Pertumbuhan yang cepat dari Internet, Intranet, Ekstranet, dan jaringan
global lainnya yang saling terkait dalam era 1990-an secara dinamis
mengubah kemampuan sistem informasi dalam bisnis pada awal abad ke-
20.
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Adapun contoh sistem informasi antara lain:

1. Sistem Informasi Akademik (SIA) berbasis Web.
Tujuan pembuatan Sistem Informasi Akademik (SIA) adalah untuk
mendukung penyelenggaraan pendidikan, sehingga perguruan tinggi dapat
menyediakan layanan informasi yang lebih baik dan efektif kepada
komunitasnya, baik didalam maupun diluar perguruan tinggi tersebut

melalui Internet. Fitur-fitur utama Sistem Informasi Akademik (SIA)
berbasis web falns, kurikulum perkuliahan, pendaftaran KRS
Semes D % e gendek, lembaran hasil studi, profl

i ] psen, profil mahasiswa, profil
. ( ural fakultas, database

kalender akademik,

o nn...u-' artikel, dan galeri foto

m Informasi P kaal
A
%:m Infa i dapat digunakan oleh
usi pendidikan maupun

atau swasta. Aplikasi ini
prmasi serta pengelolaan data
pencarian buku/catalog, sistem
keanggotaan, Infe Jurnal materi  kuliah, peminjaman dan
pengembalian buku serta pelaporan secara berkala. Sehingga, akan
diperoleh efisiensi pekerjaan staf perpustakaan dalam pengelolaan buku
perpustakaan, penyajian informasi yang lebih mudah dan interaktif,
memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna layanan
perpustakaan. Fitur utama sistem informasi perpustakaan (SIP) berbasis

web antara lain:
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a. Katalog/kategori buku, program ini dapat membagi buku/makalah atau
produk lain yang ingin ditampilkan pada sistem informasi
perpustakaan dalam kategori-kategori terpisah, sehingga memudahkan
pengguna menemukan apa yang dibutuhkannya.

b. Informasi lengkap buku, pada bagian informasi lengkap buku/produk,
akan ditampilkan screenshoot (gambar) dari buku (jika ada),
dilengkapi dengan ID pustaka, judul buku, nama pengarang, penerbit,

ISBN, jumlah man dari buku, ukuran, jenis bahasa, sumber buku,

me singkat dari buku/produk.
dapat melakukan permohonan
imana setelah memilih buku

3 untuk mengisi blanko
Wdarl ’ h ) @a anajemw
VSOMSI Ukung oleliptekaologi informasi  untuk

i ‘ww) engetahui keseluruhan dari
ofgan /.,-.7' i“l "«"f-‘-.. nformasi serta mempergunakan

peranan permasalahan.

informasi merupakan

pgkungan organisasi. Oleh

Berdasarkan Gambar 2.2, Teknologi Informasi (TI) adalah suatu alat yang
tersedia untuk para pimpinan dalam menjalankan usaha atau organisasi untuk
menyediakan suatu Sistem Informasi (SI) yang dipakai sebagai penunjang
pengambilan keputusan dalam solusi usaha. Dengan kata lain bahwa
manajemen, teknologi informasi dan organisasi merupakan suatu rantaian

komponen terpadu dalam menunjang sistem informasi yang dipakai dalam
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memberikan solusi baik bagi manajemen yang baru ataupun perubahan yang
sudah ada.

Dalam merancang dan mempergunakan teknologi informasi, kita dituntut harus
mengerti lingkungan usaha, struktur organisasi dan fungsi - fungsinya, politik

organisasi, peranan manajamen dan pengambilan keputusan.

A 4

Informasi

Teknologi
Informasi

Sistem
Informasi

Manajemen

Gambar 2.2 Peranan Teknologi Informasi Dalam Mendukung Sistem Informasi

24  Aplikasi Teknologi Dalam Metodologi Pembelajaran

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Teknologi Pendidikan, yaitu dengan cara mencari dan

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran kemudian
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dicarikan pemecahannya melalui aplikasi teknologi pendidikan. Upaya
pemecahan permasalahan pendidikan terutama masalah kualitas pembelajaran,
dapat ditempuh dengan cara penggunaan berbagai sumber belajar dan
penggunaan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu dan
meningkatkan kadar hasil belajar mahasiswa. Beberapa aplikasi Teknologi

Pendidikan yang dapat dijadikan alternatif untuk dipilih adalah :

1. Pemanfaatan Sumber Bglajar

Pembelajaran,dag enggunakan sumber belajar, tidak hanya dosen sebagai

pat memanfaatkan alat (hardware),
ik dan juga setting berupa

orasi lebih jauh untuk

) ja an :
an riset gan media, '\__‘u a menyatakan bahwa

naan “media pefektif untt atkan hasil belajar,

_mengaktifkal %a swa ‘dan Aingkatkamymoti belajar. Pembelajaran
dapat menge Seperti video; , media projector, dan
of ted atertal

dalam pembelajaran sehingga

ada <0 \ @ jarda nya perangkat multimedia seperti
software misalnya-Powers , Director dan Hardware seperti Multimedia

Projector / LCD projector.

4. Penggunaan Bahan Pembelajaran Interaktif (CBI)
Pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan secara konvensional (big group)
namun dapat pula dilakukan secara individual (individual learning)
menggunakan perangkat komputer sebagai alat bantu belajar, sehingga akan
terjadi interaktif secara tuntas terhadap satu materi pembelajaran antara
mahasiswa dan dosen.
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5. Pengembangan Standar Operational Procedur (SOP) untuk Pembelajaran
Praktikum
Hal ini diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran khususnya
peningkatan aspek skill melalui praktikum, dengan mengetahui prosedur
sebelum praktikum diharapkan resiko pembelajaran yang tidak efektif akan
teratasi.

6. Pemanfaatan Internet sebagai Sumber belajar

Internet dapat digunak

ilmu term \%} juga,dapat digunakan sebagai sarana untuk

proses | arus mampu membantu peserta didik agar
an ya herbudaya tingg ai tinggi (bermoral,
, bertanggung n dan mempun sosial yang tinggi). Untuk
ewujudkan . : t SM
|kan ha /. ada.pondasi pe yang memiliki prinsip
ﬂ(. didiker uicet }

---..._..--m“""""*n-..r..-r- mpat pilar pendidikan tersebut

melipu ‘»

ar untuk mengetahui)

ebagai sumber untuk mengeksplorasi pengetahuan

25

) pada implementasi

O tahun 1996 yang perlu

Learning to know (be
Pengajar (instructor) seyogyanya berfungsi sebagai fasilitator, dituntut
untuk dapat berperan sebagai teman sejawat dalam berdialog dengan siswa
(leaner) dalam mengembangkan penguasaan pengetahuan maupun ilmu
tertentu. Belajar untuk mengetahui (learning to know) dalam prosesnya
tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi juga sekaligus

mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi kehidupan.
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2. Learning to do (belajar untuk melakukan sesuatu)
Organisasi pendidikan akan dapat berjalan dengan baik, bila dapat
memfasilitasi siswa (learner) untuk mengaktualisasikan keterampilan,
bakat dan minat yang dimilikinya. Proses belajar menghasilkan perubahan
dalam ranah kognitif, peningkatan kompetensi, pemilihan dan penerimaan
secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan, perasaan, dan kemauan
untuk berbuat atau merespon suatu kejadian. Pendidikan membekali

manusia tidak seked

tuk mengetahui, tetapi lebih jauh untuk terampil

ehingga menghasilkan sesuatu yang

berbua § } 3
: k) pakan bagian dari proses

diditi sendiri diartikan sebagai

i ‘jatidiri. Belajar berprilaku
\&1 I masyarakat, belajar
akan proses pencapaian

1 ,\8esungguh

ntuk me ikehidupan bersama)

jadi orang

Mal isasi

earnlng t0

SIANTTN

Ma.(lake-and give)pe imb gangkan. Kondisi seperti ini

/.-7 w g to Tive together” (belajar untuk

terbuka, memberi dan

menjala

2.6 Karakteristik Perguruan Tinggi

Menurut Lovelock dalam Wahid (2007), mengidentifikasi 5 (lima) karakteristik
sebuah institusi pendidikan, yaitu:
1. Sifat pelayanan (the nature of the service act).

2. Hubungan dengan konsumen (the relationship with the customer)
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3. Tingkat kustomisasi dan penilaian pelayanan (the level of customization
and judgement in service delivery).

4. Sifat permintaan relatif terhadap penawaran (the nature of demand relative

to supply).
5. Metode pelayanan (the method of service delivery).

Menurut Lanqging dalam Gunawan (2007) menyebutkan 8 (delapan)

karakteristik perguruan tinggi kelas dunia, yaitu:

1. Kualitas dose mpinan perguruan tinggi (rektor).
& p ikrut dan mendidik banyak orang

2. Ken
erkonsentrasi pada program pasca sarjana.

tempat te 1 pengetaht!

gdruan tinggi kelas dunia

teknologi baru yang

Upakan bef pemikiran, “gagasa
wancar iadahe ®
rebanyak as duniayy miliki warisan budaya
g ,'. ( V/\ ) g0l yang bersangkutan dengan
disekitarnya.
2.7 Paradigma Pﬁe , 00

nformasi

Menurut Hammer dan Champy dalam Wahid (2007) bahwa berpikir secara
deduktif (deductive thinking) tidak banyak memunculkan perubahan yang
radikal terkait dengan pemanfaatan TI dibandingkan jika berpikir secara
induktif (inductive thinking). Jika TI ingin dioptimalkan pemanfaatannya
dalam organisasi maka manajer/pimpinan harus berpikir secara induksi, yaitu
potensi TI harus dikenali dengan baik terlebih dahulu, kemudian mencari

masalah yang mungkin dipecahkan. Masalah itu mungkin bahkan tidak dikenali
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sebelumnya atau tidak dianggap sebagai masalah. Dibandingkan jika seseorang
berpikir secara deduktif, pertama kali mencari masalah yang akan dipecahkan

dan kemudian mengevaluasi sejumlah alternatif solusi yang akan digunakan.

Berikutnya yang menjadi pertanyaan antara lain:

1. Bagaimana kita dapat menggunakan kemampuan TI untuk meningkatkan
apa yang telah kita kerjakan?

2. Bagaimana kita dapat
kita kerjakan?

M3 ; tomatisasi, yang juga dapat
L \ amua’ tidak se dihasilkan rekayasa ulang

yan \bantu bel 2 ini merangkum potensi

nenggunakan T1 untuk mengerjakan apa yang belum

s yang ditemukan oleh

perbsahaan di dunia.

ang Berubah

echnolog .u New Rule

Only e ‘ A generalist can do the
comple work of an expert
Informa |0n Information can appear

O0Se
> -r/ e , ecture, | simultaneously in as many
et

places as it is needed

between centra

decentralization

Manager make all | Decisions support system | Decision-making is party

decisions of everyone’s job
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Tabel 2.1 Teknologi Dan Aturan Bisnis Yang Berubah (sambungan)

Old Rule Disruptive Technology New Rule
Field personnel need | Wireless data | Field personnel can send
office  where they can | communication and | and receive information
receive, store, retrieve and | portable computers from anywhere
transmit information
The best contact with a | Interactive videodisk, | The best contract is

potential buyer is person onferencing Internet | effective contract
contact

You have

Things tell you where they
things/are eCf are

/ pandand! yang' laingRavenpoit-dangShort dalam Fathul Wahid
(2007) definisika an I, yaitu transactional,

ical, automatieal, analytical, info equential, knowledge
ing peran Tl ini dapat

dikomtekstualise 2 gi. Dalam bahasa yang
atn A I' dar Zairindalam. Fath ahi 07) menyatakan bahwa
anfa A‘HE.,/ - ampuanaVa@yaig. 1) enabling parallelism,

a0 _ / i ' aking, dan 4) minimizing
points of'€ \,

Satu hal penting yang harus ditekankan adalah bahwa strategi bisnis harus

sejalan (well aligned) dengan strategi TI. Dalam konteks ini, kesejalanan
(alignment) antara manajemen puncak dan manajemen Tl menjadi syarat
utama. Henderson dan Venkatraman dalam Fathul Wahid (2007) mengusulkan
empat perspektif strategis alignment terkait dengan pemanfaatan TI di sebuah
organisasi: 1) strategy execution, 2) technology transformation, 3) competitive
potential, dan 4) service level.
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Perspektif pertama dan kedua mengasumsikan strategi bisnis sebagai faktor
pendorong, sedang perspektif ketiga dan keempat mengasumsikan strategi Tl
sebagai pendorong. Perspektif ini berasal dari asumsi hubungan yang berbeda
antara business strategy (i.e. business cope, distinctive competencies, business
governance), organizational infrastructure (i.e. administrative structure,
processes, skills), IT Strategy (i.e. technology scope, systemic competencies, IT
governance) dan IT infrastructure (i.e. architecture, processes, skills). Peran

manajemen puncak dan gflanajemen TI, serta bagaimana proses transformasi

Transformation Performance

Process Criteria

Business strategy | Cost/service

Organizational center

infrastructure —

IT infrastructure

Business strategy | Technology

— IT strategy — | leadership

IT infrastructure

IT strategy — Business
Business strategy | leadership

— Organizational

infrastructure
4 Service level IT Prioritizer Executive IT strategy — IT Customer
strategy leadership infrastructure — | satisfaction

Organizational
infrastructure

21 Universitas Indonesia

Peranan teknologi ..., Rusliyawati, Fasilkom Ul, 2009



2.8 Peluang Pemanfaatan T1 di Perguruan Tinggi

Menurut Alavi dan Gallupe dalam Wahid (2007), dalam studinya tentang tujuan
pemanfaatan TI dibeberapa perguruan tinggi terkemuka di Amerika

menemukan beberapa tujuan pemanfaatan T, yaitu:

Memperbaiki competitive positioning.

Meningkatkan board image.

Meningkatkan kuaki mbelajaran dan pengajaran.

Menin

- ,p
'> SISV
S ..,l«l“

A

‘humhrli

angi biayaie
pangka ayana

ﬁ pemanfaata dalam  lingkungan
5|tas/per ﬁ 4‘ afitara Nain adMus Wide Information
multime

af( A\,)‘*%;

ngan TI, informasi

Mngguna internal maupun

ksigfnal«Informasi-y yal pervariasi, mulai dari berita

w \ jar mengajar yang dapat dikemas

em, Inventori umversﬂas/perguruan

eputa
dalam ap
tinggi, aktivitas penellt pai data alumni. CWIS dapat membantu proses
sebelum pendaftaran mahasiswa, menunjang proses belajar mengajar serta
penelitian (termasuk catatan kuliah dan penugasan serta menyediakan kontak

antara dosen dan mahasiswa) sampai mahasiswa lulus.

Teknologi Internet telah memungkinkan konversi CWIS yang dahulunya
berbasis jaringan lokal menjadi berbasis web. CWIS berbasis web ini lebih

memudahkan pengguna dan jangkauan penggunaan yang tidak terbatas pada
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ruang dan waktu. Berkembangnya teknologi komunikasi seluler dengan SMS
(short message service) dan WAP (wireless application protocol) semakin
memperkaya jenis user interface yang dapat digunakan. Hal ini membuat
informasi dan layanan yang diberikan perguruan tinggi dapat diakses dan
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Hal ini juga yang memungkinkan
pelaksanaan distance learning yang berkualitas. Model interaksi dengan
bantuan TI dapat dilakukan secara synchronous (pada waktu yang sama) dan

asynchronous (pada wa ang berbeda).

Lebih 13 juga memfasilitasi hubungan antar
aupun di luar lingkungan
a luar negeri. Multimedia

| yenangkan dan akan
ajaran le Wﬁ;i“ Ukan di jurusan Teknik
. Universi Indonesiaimenunjukandbahwa sebagian besar

ari 90%) mahasiswa setuju“bahwa ultimedia yang sudah
digunakan secag w s@ :. 2003 telah memingkatkan keterserapan

TI mer‘ an melek TI (information
-program yang bersifat

N l. 0 .mﬂ /A\
meleK Tin(sep 6‘“ ,ﬁb jokakarya tentang pemanfaatan T1)

nal end user yang merupakan
syarat %‘ Q
perguruan tinggi.

Menurut Wahid (2007), semua adopsi inovasi dan penerapan TI di perguruan

ate ajar Or

I untuk meningkatkan kualitas

tinggi bukanlah tanpa tantangan. Tl bukanlah obat mujarab untuk semua
masalah, tetapi T1 hanya merupakan salah satu solusi yang harus diikuti dengan
solusi pada bidang yang lain, seperti sumber daya manusia, proses dan
organisasi (manajemen dan struktur). Posisi Tl dalam perubahan proses bisnis
ditunjukan pada Gambar 2.6.
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Information and Technology
e Data and information

o [Tinfrastructure

e Information System

]

Management

e Style

e Systems

e Measures

e Risk Prospensitv

Business Process

e Inter Organizational
e Cross Functional

o Inter Functional

People
o Skills
e Behaviors
e Culture

e Value

Products, Services and

Performanc

e Cost

e Quality

e Customer
satisfaction

o  Flexibility

e Innovation

1. Dana, dimana dana seringkali menjadi hambatan dalam penggunaan T1 yang

membutuhkan investasi yang sangat besar. Menurut Earl dan Feeny dalam

Wahid

(2007), perencanaan

arsitektur

Tl yang baik dengan

mempertimbangkan kapasitas pendanaan menjadi sangat diperlukan. Dalam

hal ini Pimpinan perguruan tinggi harus menyadari bahwa fokus penggunaan

TI dalam tahapan ini tidak untuk efisiensi tetapi untuk efektivitas. T1 adalah
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untuk mengerjakan sesuatu dengan benar (efisiensi). Dalam kaitan ini,
dukungan penuh dari manajemen puncak sangat diperlukan, baik dalam
penyediaan dana maupun dalam kepemimpinan (leadership). Namun
demikian, komitmen pendanaan ini harus terkontrol dengan baik. Survey
yang dilakukan olen CFO Magazine menemukan bahwa 86% senior
financial executives mengatakan bahwa pengeluaran di bidang TI tidak
cukup terkontrol.

2. Kurangnya komitme dukungan penuh dari manajemen puncak akan

menjadi hamiz 3 : aatan T1 di perguruan tinggi. Sikap “do it to
me’gie S atu, b : dakomitmen. Dalam banyak studi

/

pen puncak selalu menjadi

batan yang lain. Dalam
I salah satu penghambat

mengapa 0Fa jadi khawatir dengan

Dbahan, terg rasa am ry barrier yang besar
ait deng |Q ‘5 ). FenoMpat dijelaskan dengan
ri difusi, Wahid

TN

U0 ‘ 0, dig tuk™ mengkomunikasi manfaat

ecepatan difusi sebuah

0.
inoVa

c. waktu sejak inovaskdtperkenlkan

d. system social tempat inovasi berdifusi

karenanya pendekatan evolusioner seringkali lebih disukai dan lebih tepat

daripada pendekatan revolusioner. Dalam konteks ini, motivasi juga menjadi

isu penting. Dalam banyak kasus perubahan perusahaan, sistem penghargaan

(rewarding system) juga diperbaiki untuk memotivasi keterlibatan semua

stakeholder.
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4. Keterlibatan semua stakeholder adalah tantangan lain yang harus
diperhitungkan. Dalam hal ini, selain rewarding system yang baik,
kepemimpinan yang baik sangat diperlukan. Keterlibatan semua stakeholder
bukan masalah mudah dalam hal ini. Tingkat kapabilitas dan kepedulian
yang berbeda menjadikan perlibatan semua pihak di perguruan tinggi
menjadi sangat berat. Keterlibatan semua pihak tidak hanya pada tahap awal
implementasi. Namun sampai proses pemanfaatan T1 secara terus menerus.

Tanpa keterlibatan ses

@ Quality of Education
m.r.w i pahwaglintik memahami kualitas
dari sud g ekono n.. and pertimbangan tentang

a kualitas i D& hub dapat beberapa sudut
pandang dalam meng |t5 pdidikan yaitu :

ndan 0 \/ang r/lﬂl\ npengukuran padahasil pendidikan.
s

{an teoTi-ekonomiyyang men a akibat positif pada siswa
atall. pada.pef @N’-‘«m.« lainnya yang diberikan oleh

institusi o€ 'LM' ot an.

a pihak dan perubahan budaya, manfaat TI tidak

dapat diekspioi

29

Kualitas pendidikan bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, tetapi
merupakan hasil dari suatu proses pendidikan, jika suatu proses pendidikan
berjalan baik, efektif dan efisien, maka terbuka peluang yang sangat besar
memperolen hasil pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan
mempunyai kontinum dari rendah ke tinggi sehingga berkedudukan sebagai
suatu variabel, dalam konteks pendidikan sebagai suatu sistem, variabel kualitas

pendidikan dapat dipandang sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh
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banyak faktor seperti kepemimpinan, iklim organisasi, kualifikasi guru,
anggaran, kecukupan fasilitas belajar dan sebagainya. Edward Salis (2006 : 30-

31) menyatakan :

“ada banyak sumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana gedung yang
bagus, guru yang terkemuka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang
memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan
komunitas lokal, sumberdaya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir,
kepemimpinan yang baik dan efektif, perhatian terhadap pelajaran anak didik,
kurikulum yang memadaipatau juga kombinasi dari faktor-faktor tersebut”

Banyaknyzg endidikan, dapat dipandang sebagai

faktq . didikan, atau faktor yang

2.1 ’dlu-"'o mpulan'k

apa teknikgnam alam penelitian I g batasi 3 (tiga) teknik
: i ' stionn'Mncara (interview), dan
Jata w ) "‘
pulan data yang berbentuk

kumputa .‘“4 \, enggunakan angket sebagai alat

pengumpulan data

adeli (2006) r: pe pula penelitian terdiri dari

pulan ¢

yrut Sumardjan dalam bukunya Hadeli (2006)

sebagai berikut:

a. Angket dapat disusun dengan teliti dan tenang dalam kamar peneliti
sehingga penyusunan serta perumusan pertanyaan yang dibuat dapat
mengikuti suatu sistimatika yang sesuai dengan masalah yang. diteliti
serta cabang ilmu yang digunakan.
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b. Dengan angket, banyak responden yang dapat dihubungi. Hal ini
penting apabila peneliti hendak meneliti pendapat umum atau orang
banyak dalam suatu masyarakat.

c. Untuk menghubungi orang banyak diperlukan waktu yang relatif
singkat, oleh karena itu mengedarkan angket dapat dikerahkan sejumlah
tenaga pengumpul data dalam waktu yang sama.

d. Karena pertanyaan dan jawaban semuanya tertulis, maka dalam analisa

data, data yang tefkumpul senantiasa dengan mudah dapat diperiksa

& } Iga menggunakan angket dan

ebagai alat pengumpul

kemb

1 bukuny 2 (2006) sebagai berikut :
ena seimua aan gsuidah 0Ka ebih dahulu terutama
engenai 4Sinya, maka sukar sekali
khusus gfang®a da fesponden yan
oleh pene berpeng adap penelitian.

« : Werlkan keleluasaan untuk

ocok dengan alam pikiran

Pertanyaarﬁ z&oner dapat memperoleh jawaban yang

berjenis-jenis banyaknya, ataupun menjurus kepada beberapa alternatif

pat menangkap suasana

rpikirkan sebelumnya

jawaban yang sudah diberikan terlebih dahulu. Dalam hubungannya dengan
keleluasaan atau tidaknya responden untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Menurut Nazir (1999), pertanyaan

dapat dibagi dalam 2 (dua) jenis, yaitu :
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a. Pertanyaan terstruktur
Pertanyaan terstruktur adalah pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa
sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada beberapa
alternatif saja ataupun kepada satu jawaban saja. Jawaban yang paling
mudah terhadap pertanyaan berstruktur adalah ”Ya” atau “Tidak”.
Adakalanya jawaban yang dapat diberikan pada pertanyaan tersebut

hanya satu saja, tetapi adakalanya pertanyaan tidak dapat dibuat

berstruktur karenagpepeliti tidak mengetahui jawaban-jawaban apa yang
haru ) ‘
G
~ ' - rstrirk
an fid arstrukt

_ g ngoa jawa “cara/ pengungkapannya dapat

\ ang digunakan dalam
c alam.«i

erview guide. Dalam

ghingga pertanyaan dibuat menjadi

drpatif-alternatif jawaban.

pertanyaan yang dibuat

ionefmtetap ak dig

pada alternatif-alternatif

pertanyaangterbuka poRden tidak te

jawaba ingga resporiden mempunya n dalam menjawab.

t vertanyaan/dalam kuesionermenurut
L L(CTARNY).) -

v hL dale pertanyaan dimana responden

% @ kk menjawab pertanyaan tersebut

sesuai de v Ika mereka. Panjang pendeknya jawaban

yang diberikan diserahkan sepenuhnya kepada responden. Pertanyaan

(2006) yaitu :

terbuka sama dengan pertanyaan essay pada evaluasi hasil belajar.

b. Pertanyaan tertutup (close question)
Pertanyaan tertutup adalah kebalikan dari pertanyaan terbuka.
Responden hanya memilih “option” atau pilihan jawaban yahg telah

disediakan. Jenis pertanyaan tertutup:
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- Likert style formats, rating scale. Responden diminta memilih salah
satu option yang disediakan berkenaan dengan statement atau
pertanyaan yang mendahului option tersebut.

- Semantic differential. Responden diminta memilih  atau
menempatkan pilinannya diantara dua kata sifat.

Bentuk lain dari pertanyaan kuesioner adalah kombinasi antara pertanyaan

tertutup dengan pertany@an terbuka, dimana selain menyediakan option

jawaban d juga menyediakan satu option atau ruang

jawaban yang telah disediakan

g dimaksudheeng n v alvancara adalah proses
k fujtan pene gan cara tanya jawab
nanya (péwawancdra) dengan si penjawab
amakan interview guide

an2Wawane 2)Se 11 “memulai wawancara, harus diperhatikan
«W ; \Aﬁ) ampel responden, kriteria-kriteria

X P de.Interview guide sudah harus
14 2 !\1 sekali akan isi serta makna dari
interview guide. dan Lincoln dalam Hadeli (2006),

wawancara merupakan alat untuk saling tukar informasi yang tertua dan

alat yang @

banyak digunakan umat manusia dari seluruh zaman.

Kelebihan dari metode wawancara menurut Hadeli (2006) yaitu :

a. wawancara dapat dilaksanakan kepada setiap individu tanpa dibatasi
oleh faktor usia dan kemampuan membaca.

b. Data yang diperoleh dapat langsung diketahui objek objektivitas karena
dilaksanakan secara tatap muka atau face to face relation.
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c. Wawancara dapat dilaksanakan langsung kepada responden yang diduga
sebagai sumber data.

d. Wawancara dapat dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki hasil
yang diperoleh baik melalui observasi terhadap objek manusia maupun
bukan manusia.

e. Pelaksanaan wawancara dapat lebih fleksibel karena dilaksanakan
secara langsung sehingga memungkinkan untuk si peneliti menanyakan

jika ada yang kurang,dimengerti.

Kele i b rut Hadeli (2006), yaitu :

en menuntut banyak waktu,
vawancara cukup besar karena

ara
b Fakior bahasa Yang digunakan, balk ba goewawancara maupun bagi

pnden aka empenga hasil yang(diperoleh.

Vawancaras m grefaan de an responden untuk
vﬂeneri an, bekerja W ik dengamsl pewawancara.
Wawan uaian @il ara emosional antara

J’ |’, \. RONGC
'(W \B}b €epada kemampuan pewawancara
_ an Setiap jawaban.
3. Pengamata \M/ »

Menurut Hadeli (2006), penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan

pengamatan terhadap objek baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan menggunakan teknik yang disebut pengamatan (observation).
Pelaksanaan pengamatan menempuh tiga cara utama yaitu :

a. Observasi partisipatif

Peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
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pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi, data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan diketahui makna dari setiap
perilaku yang terlihat.

b. Observasi terus terang atau tersamar

Peneliti dapat melakukan pengumpulan data, menyatakan terus terang

kepada sumber dataddahwa peneliti sedang melakukan penelitian sehingga

peneliti.@ sem Ktivitas orang yang diteliti. Tetapi pada

ypatau tersamar dalam melakukan
ghindari bila suatu data yang
an, karena bila dilakukan

akan diijinkan untuk

servas tru
bservasi tidak A tir ‘adalah obs

secara Sist ang akan

o <y )
‘ \ ) akan berkembang selama
/ ' --l. peneliti  dapat melakukan
atan den -- D \ atat apa yang tertarik baginya,

melakukan ana

g tidak dipersiapkan
rvasi. Observasi dalam

terstruktur karena faktor

dian membuat kesimpulan.

2.11 Statistik Deskriptif (Descriptive Statistics)

Menurut Santoso (2003), tujuan mempelajari ilmu statistik adalah melakukan
generalisasi terhadap populasi dari informasi yang didapat pada sampel. Proses

generalisasi tidak langsung dilakukan, namun biasanya dimulai dengan
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mengambil sampel, menggambar berbagai karakteristik dari sampel tersebut

(misalnya : rata-rata, standar deviasi).

Statistik deskriptif adalah proses pengumpulan dan peringkasan data serta
upaya untuk menggambarkan berbagai karakteristik yang penting pada data
yang telah terorganisasi tersebut. Proses statistik dimulai dengan statistik
deskriptif, kemudian dapat dilanjutkan ke statistik induktif.

| )
f o7

y

A0K
oflle) N
&T

ormasi/Kesimpulan

Gambar 2.4 Proses Pengolahan Data Menjadi Informasi (Santoso, 2003)

Pada Gambar 2.7 dapat dilihat bagaimana proses pengolahan data menjadi
informasi dengan tahapan dimulai dari data yang sudah dikumpulkan kemudian

diolah. Jika data mentah langsung disajikan, maka akan sulit
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menggambarkan/mendeskripsikan data tersebut. Kemudian data harus disusun
atau diorganisasikan dalam bentuk tabel atau grafik tertentu. Jika perlu maka
data tersebut dilengkapi dengan central tendency. Semua proses atau upaya
untuk membuat suatu data mentah menjadi lebiih berarti merupakan tujuan dari
statistik deskriptif, sehingga data dapat diolah lebih lanjut dengan melakukan
uji hipotesis yang dibutuhkan.

Menurut Harinaldi (2005),4enis pengumpulan data yaitu :

1. Data kualitati _
Da.t c %)@ 10}
St

berupa angka/bilangan. Data

pengambilan data terdapat

ang anya satu kategori pada
disebut,sebagal data kategori. Data kategori tidak

apat tingka
ata ordinal ya a yang diperg atu pengambilan data
erhadapSuatu, A ng, pghasilkamylebin dafi satu kategori.
a kuantit

a_kuantitat /.! data berbe! ang langan, biasanya dapat
dilake (Gﬂ', : \;,.29) 'm- terdiri dari :

suatu pecahan. Data ini
)t

b. Data ko %idapat dari suatu pengukuran dengan

suatu instrumen (alat ukur), dan dapat dinyatakan dalam bentuk data

interval maupun data rasio.

Data dapat disajikan kedalam bentuk tabel dan gambar, sehingga akan
mempermudah membaca data yang disampaikan. Sebelum disajikan data harus
dikelompokkan ke dalam sejumlah kelas untuk mempermudah menentukan
banyaknya data yang termasuk dalam masing-masing kelas. Susunan data yang

terbentuk tersebut disebut distribusi frekuensi.
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Data sering mempunyai kecenderungan terpusat disekitar suatu nilai, nilai pusat
ini kemudian dapat digunakan sebagai suatu ukuran ringkas yang disebut
sebagai ukuran pemusatan (central tendency). Terdapat beberapa ukuran
pemusatan yang sering digunakan antara lain : nilai rata-rata (average), median
(nilai tengah), modus (nilai yang paling sering muncul), kuartil dan lain-lain.

2.12 Analisis Korelasi
engetahui ukuran kekuatan atau kekuatan

Analisis korelasi be an unt

hubunga 3 ' a ela

(lini : i [ ‘/,

mMero gan kanker, paru-paru, anta atistik dan matematika, antara
% 3 g n sebagainya. (Gujarati,

amodar, 199

si mengukur kekuatan hubungan

i korelasi (koefisien) antara

: hubungan antard’dua variabel atau\3 -yariabel. Nilai korelasi
v:antar imapa nilai korela erarti bahwa hubungan
dua variabeltersebut adatah-hubungan :&mpurna, nilai korelasi 0
H Aiﬂ((s ; ,. \b)mx tersebut, sedangkan nilai

rti bahwadterdapat htbunga i purna antara dua variabel

AR

pénelitian dapat dibagi menjadi 4 (empat) tipe

orelasi ‘adalz ode/'statistik kan untuk mengukur
‘ |

Variabel yang didapat™e

menurut Stevens dalam Schumacker & Lomax (2004), yaitu:

1. Variabel nominal, untuk kategori yang ekslusif tapi tidak merugi.

2. Variabel ordinal, adalah variabel yang berpengaruh tetapi perbedaan antara
nilai didalamnya tidak.

3. Variabel interval, adalah pengukuran dimana perbedaan antara dua nilai

mempunyai arti.
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4. Variabel rasio, mirip dengan variabel interval hanya saja variabel jenis ini
mempunyai definisi yang jelas akan nilai 0,0. Saat variabel itu bernilai 0,0

maka sama artinya dengan ketiadaan variabel tersebut.

Tabel 2.3 Jenis Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Tingkat Pengukuran

Pearson Product-Momen Kedua variabel interval

edua variabel ordinal

Nilai Korelasi Penafsiran

0,00 - 0,09 | Hubungan korelasi diabaikan

0,10 -0,29 | Hubungan korelasi rendah

0,30 - 0,49 | Hubungan korelasi moderat

0,50 -0,70 | Hubungan korelasi sedang

>0,70 Hubungan korelasi sangat kuat
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Selain itu, untuk menentukan apakah besarnya hubungan itu signifikan atau

tidak, kita dapat menyimpulkannya dari nilai signifikan value (p-value) hasil uji

koefisien korelasi.
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